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Abstract. Tourism plays a very important role in generating income for the In-
donesian economy. The tourism sector is one of the main pillars in regional de-
velopment because of its contribution to increasing income in the region. This
study aims to investigate how the handicraft industry and handicraft develop-
ment play a role in supporting the tourism sector in Mas Village (Case Study at
CV Ari Bali). This research is planned to last for 6 months, starting from Janu-
ary to June 2023. The method that will be used in the research is a qualitative
approach with data collection techniques through interviews with related parties
and direct observation at the research location. as well as using some documen-
tation such as photographs or supporting documents as needed. The results of
the study show that based on the data obtained, it shows that the role of the CV
Ari Bali handicraft industry in supporting tourism in Mas Village is as an ex-
porter so that it has an important role in the field of trade and a good opportuni-
ty to improve people's welfare, especially in the economic aspect, preventing
unemployment, and introducing the name Bali, especially the handicraft indus-
try and its products in the global market. The potential in developing handi-
crafts to support tourism in Mas Village is that most of the people are wood
sculpture makers and this village is one of the tourism routes. While the obsta-
cle faced is the reduction in human resources for wood sculpture craftsmen
from the youth group in Mas Village.
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1 Pendahuluan

Pariwisata memiliki peran yang signifikan dalam kontribusi pendapatan perekonomi-
an Indonesia secara umum, dan khususnya di Bali. Sektor pariwisata menjadi salah
satu dari tiga sektor terbesar yang menyumbang devisa bagi negara. Mayoritas
masyarakat di Bali mengandalkan pariwisata sebagai sumber penghasilan utama
mereka. Bali menjadi destinasi tujuan wisata yang populer, baik bagi wisatawan do-
mestik maupun mancanegara. Pariwisata menjadi salah satu pilar utama dalam upaya
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pembangunan daerah karena keberadaannya dapat meningkatkan pendapatan daerah
(Kristina, 2020). Pulau Bali, sebagai destinasi wisata, menawarkan berbagai keinda-
han alam, kekayaan biota laut dan hayati, serta keunikan budaya. Wisatawan dari
berbagai negara datang untuk menikmati pesona alam dan budaya pulau ini, yang
sering disebut sebagai "paradise on earth”. Bali telah mendapatkan berbagai penghar-
gaan sebagai salah satu destinasi wisata terbaik di dunia. (Sutrisnawati & Ribeka,
2018).

Sektor pariwisata memiliki permasalahan dalam beberapa tahun terakhir. Menurut
Elistia (2020), salah satu isu pariwisata yang terjadi yaitu akhir tahun 2019 menjadi
saat dunia dihadapkan pada wabah virus baru yang menyebar dari Tiongkok ke
berbagai negara di seluruh dunia. Penyebaran virus yang dikenal sebagai Covid-19
berdampak signifikan pada sektor perekonomian negara-negara di seluruh dunia,
terutama sektor pariwisata. Jika ditinjau kondisi pariwisata secara khusus di Pulau
Bali dari masa sebelum, saat dan pasca pandemi memiliki perbedaan yang cukup
signifikan dari segi jumlah wisatawan mancanegara. Berdasarkan data BPS dalam
Paramita & Putra (2020) bahwa dalam 5 tahun terakhir sebelum pandemi, jumlah
wisatawan mancanegara ke Pulau Bali terus meningkat yaitu pada tahun 2014
sebanyak 3.766.638 pengunjung dengan pertumbuhan setiap bulannya 14,89%
kemudian tahun 2015 sebanyak 4.001.835 dengan pertumbuhan per bulan ialah 6,24%
lalu pada tahun 2016 sebanyak 4.927.937 dengan pertumbuhan per bulan 23,14% lalu
tahun 2017 ialah 5.697.739 sedangkan pertumbuhan per bulan 15,62% kemudian
tahun 2018 sebanyak 6.070.473 dengan pertumbuhan 6,54% dan terakhir pada tahun
2019 sebanyak 6.275.210 dengan pertumbuhan per bulan sebanyak 3,37%.

Provinsi Bali merupakan tempat pariwisata terkenal di Indonesia yang memiliki
banyak Desa Wisata. Desa wisata di Bali telah diterima dengan baik oleh berbagai
pihak, termasuk masyarakat dan pemerintah. Konsep desa wisata menggambarkan
suatu wilayah pedesaan yang mempertahankan keaslian sosial budaya, adat istiadat,
keseharian, arsitektur tradisional, serta struktur tata ruang desa dalam bentuk yang
terintegrasi dengan komponen pariwisata, seperti atraksi, akomodasi, dan fasilitas
pendukung (Lily Dianasari, 2021). Salah satu penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan pengembangan pada desa wisata utamanya pada Provinsi Bali yaitu pada Desa
Tegallalang oleh Mahira (2019). Penelitan tersebut merumuskan pemecahan masalah
untuk strategi pemasaran dan permodalan dalam mengembangkan industri kerajinan
tangan di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar. Permasalahan serupa yang terjadi
pada penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu kurangnya produktivitas dan ino-
vasi produk yang dilakukan oleh warga lokal dalam mengembangkan kerajinan tan-
gan. Dengan permasalahan yang serupa, maka peneliti mengambil studi kasus lain
pada Kabupaten yang sama tepatnya di Desa Mas dengan objek penelitian yaitu CV
Ari Bali. Penelitian ini nantinya akan mengungkap permasalahan khusus yang terjadi
di lapangan berkaitan dengan peran CV Ari Bali dalam mendukung pariwisata serta
pengembangan keterampilan dan produktivitas para pekerja kerajinan tangan di CV
Avri Bali.
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Industri kerajinan, terutama kerajinan tangan (handicraft), memiliki dampak yang
signifikan dalam usaha untuk mendorong pemberdayaan perekonomian desa. Di Bali,
fokus pengembangan ekonomi desa terutama berpusat pada industri kerajinan tangan.
Industri kecil ini memiliki potensi besar untuk memberdayakan perekonomian
pedesaan dengan melibatkan banyak tenaga kerja. Selain itu, industri kerajinan juga
berperan dalam upaya melestarikan hasil kesenian dan budaya bangsa (Telagawathi et
al., 2016). CV Ari Bali merupakan salah satu pengrajin yang ada di Desa Mas. CV
Ari Bali membuat kerajinan yang dijual ke pasar global. Penjualan tersebut secara
tidak langsung berdampak pada peningkatan ketertarikan seniman atau orang yang
menyukai seni untuk mengetahui lebih dalam terkait pembuatan kerajinan tangan dari
kayu yang berasal dari Desa Wisata Mas.

Selama pandemi Covid-19 CV Ari Bali tetap menjalankan perannya dalam sektor
pariwisata meskipun selama pandemi mengalami penurunan penjualan. Peran CV Ari
Bali dalam mendukung pariwisata di Desa Wisata Mas salah satunya yaitu mening-
katkan kesejahteraan masyarakat dalam aspek perekonomian karena dengan adanya
CV Ari Bali ini maka masyarakat dapat memiliki pekerjaan yang layak dan tidak
perlu kerja jauh dari rumah mereka yang ada di Desa Wisata Mas karena mereka bisa
berkerja sebagai pengrajin di CV Ari Bali. Adanya CV Ari Bali dapat mengenalkan
produk kerajinan tangan yang terbuat dari kayu kepada wisatawan khususnhya ke-
rajinan tangan yang terbuat dari kayu di Desa Wisata Mas, yang dimana di Desa
Wisata Mas Kkerajinan tangan dari kayu menjadi salah satu atraksi wisata edukasi un-
tuk wisatawan saat berkunjung di Desa Wisata Mas. Sedangkan pengembangan yang
dilakukan oleh CV Ari Bali dalam mendukung pariwisata yaitu terus melakukan ino-
vasi untuk pengembangan produknya agar dapat terus bersaing di pasar global.

Industri pariwisata dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk aspek sosial, bu-
daya, dan moneter. Pariwisata mencakup berbagai aktivitas pergerakan orang dari
kota atau tempat asal mereka ke tujuan lain, baik untuk kepentingan pribadi atau
bisnis/profesional. Industri pariwisata adalah aktivitas komersial multidimensi yang
memiliki kapasitas penciptaan lapangan kerja yang besar melalui sifatnya yang padat
karya, penciptaan pendapatan melalui pengumpulan pajak umumnya dari sektor per-
hotelan, pendapatan devisa besar-besaran dan kerjasama lintas budaya, peluang bisnis
bagi pengusaha, dan pembangunan ekonomi negara (Adnan Hye & Khan, 2013;
Baloch, 2007; Goleldner, Ritchie, & Mcintosh, 2000; Khalil, Kakar, & Malik, 2007;
Rana, 2015; Sinclair, 1998 dalam Arshad et al., 2018).

Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana
peran industri kerajinan tangan dan pengembangan handicraft dalam mendukung
pariwisata di Desa Mas (Studi Kasus di CV Ari Bali). Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki peran yang dimainkan oleh industri kerajinan tangan dan pengembangan
handicraft dalam mendukung sektor pariwisata di Desa Mas. Hasil penelitian ini nant-
inya dapat digunakan agar pengelola CV Ari Bali mengetahui perannya dalam
pengembangan industri kerajinan tangan dan handicraft dalam mendukung pariwisata.
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2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif mencakup berbagai metode penelitian yang menghasilkan temuan
berdasarkan analisis data non-kuantitatif dan tidak bergantung pada pengukuran atau
analisis statistik (Corbin dan Strauss 2015 dalam Hamilton & Finley, 2019). Metode
kualitatif meliputi wawancara individu dan kelompok, observasi partisipan, etnografi,
dan beberapa pendekatan lainnya. Secara tradisional, metode kualitatif telah
digunakan dalam berbagai bidang ilmu untuk menggambarkan situasi atau keadaan
tertentu. Sebagai contoh, observasi partisipan dalam antropologi budaya awal
digunakan untuk mendokumentasikan kepercayaan dan praktik kelompok budaya
tertentu. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah hasil wawancara. Selain itu,
data sekunder dari dokumen-dokumen terkait, seperti data jenis kayu yang digunakan
untuk pembuatan kerajinan tangan selama beberapa tahun terakhir, juga digunakan
sebagai data yang dapat dipertanggungjawabkan. Untuk mengumpulkan data, teknik
yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada penelitian ini,
peneliti melakukan tiga aktivitas analisis data berdasarkan teori Bryman and Burgess
(1994), antara lain:

1. Reduksi Data adalah proses yang sangat membantu dalam mengedit, merangkum,
dan menyajikan data agar lebih mudah dikelola dan terbukti. Melalui reduksi data,
kumpulan data yang besar dapat disingkat dengan cara yang tepat ketika peneliti
memilih kerangka konseptual, pertanyaan penelitian, kasus, dan instrumen. Setelah
data lapangan, wawancara, atau data lainnya dikumpulkan, reduksi data melibatkan
pengkodean, penemuan tema, pengelompokan, dan pendeskripsian sebagai contoh
pemilihan dan penyimpulan data lebih lanjut.

2. Penyajian Data melibatkan menyusun rangkaian informasi dan deskripsi yang logis
dan sistematis berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian. Penggunaan repre-
sentasi teks dari data untuk memilih segmen yang paling menggambarkan konsep
penelitian adalah bagian dari penyajian data. Tahapannya meliputi membaca dan
mengulang transkripsi data secara cermat, membuat catatan pinggir (memo
penelitian), serta menyoroti bagian penting atau tema sebagai representasi dari
konsep-konsep tertentu.

3. Pengambilan Keputusan dan Verifikasi merupakan hasil penelitian yang menjawab
fokus penelitian berdasarkan analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk
deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian.



JODHA: Journal of Hospitality and Tourism Development
Vol 1, Issue 1, April 2024, Page 1-8

ISSN: XXXX - XXXX (Media Online)

DO XXXXXXXXXXXXXX

3

3.1

Pembahasan

Peran Industri Kerajinan Tangan dalam Mendukung Pariwisata di Desa
Mas

Berdasarkan hasil wawancara, industri kerajinan tangan CV Ari Bali memiliki peran-
an dalam mendukung pariwisata di Desa Mas. Informan dalam penelitian ini men-
jelaskan bahwa peran CV Ari Bali adalah sebagai eksportir sehingga memiliki peran
penting dalam bidang perdagangan. Kegiatan tersebut memiliki peluang yang bagus
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama dalam aspek ekonomi,
mencegah pengagguran, serta memperkenalkan nama Bali, terutama industri handi-
craft dan produknya di pasar global. Berikut ini data yang didapat dari wawancara
tersebut antara lain :

1.

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Terutama dalam Aspek Ekonomi
Pulau Bali memiliki popularitas sebagai salah satu destinasi pariwisata dunia yang
menawarkan beragam objek wisata, mulai dari alam hingga budaya. Sebagai des-
tinasi wisata internasional, Bali menarik minat banyak wisatawan, yang membu-
atnya menjadi pasar yang menjanjikan bagi berbagai industri kreatif, terutama da-
lam bidang kerajinan. Pengaruh globalisasi di Indonesia telah berdampak pada
perkembangan industri kreatif dan ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif menjadi tren
global yang berperan dalam meningkatkan daya saing dan memperkuat struktur
perekonomian daerah (Mabhira, 2019). Keberadaan industri kerajinan tangan men-
jadi salah satu pintu untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. Eksis-
tensi industri kerajinan tangan CV Ari Bali memberikan dampak pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat karena tersedianya lapangan pekerjaan bagi masyarakat
desa Mas yang mayoritas merupakan perajin patung kayu. Hal tersebut didukung
oleh penjelasan Hieu dan Rasovska dalam (Sugiarti et al., 2020) bahwa integrasi
antara sektor pariwisata dan industri kerajinan, yang dikenal sebagai wisata kriya
(craft tourism), memiliki potensi untuk menciptakan lapangan kerja, meningkat-
kan pendapatan masyarakat, mengurangi tingkat kemiskinan, dan mendorong per-
tumbuhan ekonomi di wilayah tersebut.

Mencegah Pengangguran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV. Ari Bali melihat potensi dan trend di
pasaran sehingga produk yang dibuat akan disesuaikan dengan permintaan pasar
dan diproduksi secara massal. Dengan demikian, CV Ari Bali memproduksi dalam
jumlah besar sehingga membutuhkan lebih banyak karyawan. Dari sinilah banyak
masyarakat sekitar yang diserap sebagai SDM atau tenaga kerja untuk membantu
dalam kegiatan produksi. Keberadaan CV Ari Bali dapat berkontribusi dalam
mengurangi jumlah pengangguran di Desa Mas karena menyediakan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat sekitar.

Memperkenalkan nama Bali, industri kerajinan tangan dan produk yang dihasilkan
di pasar global
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri kerajinan tangan CV Ari Bali ber-
peran sebagai eksportir sehingga memiliki peran penting dalam bidang
perdagangan. Kegiatan eksportir berarti memasarkan produk yang dihasilkan ke
negara lain sehingga menjadi peluang bagus untuk mempromosikan perusahaan
dan seni kerajinan tangan patung kayu dari Bali.

3.2  Pengembangan Handicraft dalam Mendukung Pariwisata di Desa Mas

Kabupaten Gianyar, Bali, dianggap sebagai pusat seni di pulau itu karena banyak desa
di daerah tersebut yang kaya akan kebudayaan seni, masing-masing dan salah satunya
adalah Desa Mas. Kerajinan tangan (Handicraft) adalah salah satu ciri khas dari Desa
Mas sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan dengan harapan mampu men-
dongkrak naik pariwisata di Desa Mas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pengembangan kerajinan tangan didukung dengan antusiasme masyarakat sekitar
yang sangat baik. terdapat faktor internal dan eksternal yang menjadi pendukung
pengembangan handicraft yaitu lingkungan di Desa Mas mayoritas masyarakatnya
adalah perajin patung. Sedangkan faktor eksternal yang juga mendukung pengem-
bangan handicraft adalah Desa Mas merupakan jalur pariwisata sehingga sangat ber-
potensi menarik perhatian wisatawan yang datang berkunjung. Selain faktor pen-
dukung, dalam upaya pengembangan handicraft di Desa Mas juga terdapat hambatan
yang dihadapi.

Hambatan yang dirasakan dalam proses pengembangan handicraft di Desa Mas
berkaitan dengan sumber daya manusia (SDM). Hasil wawancara menunjukkan bah-
wa saat ini golongan pemuda di Desa Mas tidak begitu tertarik dengan profesi sebagai
perajin patung kayu dan lebih memilih bidang lain yang lebih modern seperti peker-
jaan kantoran. Hal tersebut menjadi hambatan cukup serius mengingat SDM adalah
salah satu elemen penting dalam proses pengembangan suatu kerajinan dan pari-
wisata. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa potensi dalam pengembangan
handicraft untuk mendukung pariwisata di Desa Mas adalah sebagian besar masyara-
katnya merupakan perajin patung kayu dan Desa ini merupakan salah satu jalur pari-
wisata. Sedangkan hambatannya adalah berkurangnya SDM perajin patung kayu dari
golongan pemuda di Desa Mas.

Sumber daya manusia merupakan elemen penting yang harus diperhatikan pada
proses pengembangan industri kerajinan tangan. Produk yang dihasilkan dari ke-
rajinan tangan seperti patung dari kayu harus memiliki nilai jual tinggi. Oleh karena
itu kreativitas yang tinggi sangat diperlukan oleh SDM agar dapat menghasilkan
produk bernilai seni dan estetik sesuai dengan keinginan pasar. CV Ari Bali sangat
memperhatikan bagaimana perkembangan tren di pasaran sehingga akan disesuaikan
dengan produk yang dihasilkan. Hal tersebut dilakukan agar tidak ada produk yang
sia-sia sehingga biaya produksi digunakan secara optimal. Pengetahuan perusahaan
mengenai permintaan pasar akan mempengaruhi kreativitas karyawan dalam membu-
at kerajinan tangan patung kayu.
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Selain kreativitas karyawan, tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat ju-
ga dapat mendukung produksi kerajinan tangan untuk dapat bersaing di pasar global
ditengah ketatnya persaingan industri kerajinan tangan. Hal tersebut didukung oleh
(Prannisa, 2020) dalam penelitiannya yang menjelaskan bahwa dengan semakin
meningkatnya persaingan global dalam pertumbuhan ekonomi, banyak negara beralih
dan mengadopsi ekonomi kreatif sebagai model utama untuk mengembangkan
perekonomian. Di sektor industri kreatif, modal utama yang dibutuhkan bukanlah
modal fisik dalam skala besar atau mesin yang besar, melainkan modal tenaga kerja
yang kreatif dan inovatif, yang menggabungkan kreativitas, keahlian, dan bakat indi-
vidu.

Ibu Rai selaku pimpinan dari CV. Ari Bali mengatakan bahwa tingkat pengetahuan
disini berkaitan dengan pengetahuan tentang permintaan pasar sehingga keterampilan
masyarakat akan bermanfaat untuk membuat kerajinan tangan patung kayu berdasar-
kan trend market. Dari aspek SDM, kreativitas serta pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki oleh karyawan CV. Ari Bali sudah cukup mumpuni untuk memenuhi
kebutuhan atau permintaan kerajinan tangan patung kayu berdasarkan selera pasar
atau konsumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada produk khusus yang diproduksi
oleh CV Ari Bali karena sudah dikomodifikasi dengan permintaan pasar. Meski
demikian, pengembangan industri kerajinan tangan untuk mendukung pariwisata di
Desa Mas mendapat respon positif dari pemerintah. Saat ini, pemerintah sedang fokus
mengembangkan sektor pariwisata karena dianggap memiliki peran yang sangat pent-
ing dalam pembangunan Indonesia. Pariwisata dijadikan sebagai salah satu sektor
pendapatan daerah dan negara yang strategis (Aliansyah & Hermawan, 2019).

Bentuk dukungan pemerintah dalam pengembangan industri kerajinan tangan CV
Ari Bali untuk mendukung pariwisata di Desa Mas adalah dengan memberikan akses
bagi CV Ari Bali ikut serta dalam kegiatan pameran seni yang diadakan pemerintah
maupun swasta. Dengan demikian industri ini dapat memajang produk terbaiknya
sehingga menjadi peluang untuk memperkenalkan perusahaan serta potensi seni
patung dari desa Mas. Kegiatan seperti ini menjadi salah satu strategi untuk mempro-
mosikan seni patung kayu sebagai objek pariwisata di Desa Mas.

Berdasarkan penjelasan di atas, produk yang dihasilkan oleh CV Ari Bali dapat
dikatakan mampu memberikan kontribusi dalam mendukung pariwisata di desa Mas.
Industri kerajinan tangan patung kayu ini dapat dikembangkan menjadi objek pari-
wisata, bukan hanya sebagai oleh-oleh atau cindera mata. Melainkan menawarkan
pariwisata edukatif dimana wisatawan bisa melihat langsung pada proses pembuatan
patung tersebut karena memang proses pembuatan patung dikerjakan langsung dari
tangan sang pengrajin.
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4 Kesimpulan

Peran industri kerajinan tangan CV Ari Bali dalam mendukung pariwisata di Desa
Mas adalah sebagai eksportir sehingga memiliki peran penting dalam bidang
perdagangan dan peluang yang bagus untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
terutama dalam aspek ekonomi, mencegah pengagguran, serta memperkenalkan nama
Bali, terutama industri handicraft dan produknya di pasar global. Pengembangan
handicraft dalam mendukung pariwisata di Desa Mas didukung oleh antusiasme
masyarakat sekitar terhadap produk yang dihasilkan CV Ari Bali dan mendapat
dukungan dari pemerintah sehingga dapat ikut serta dalam kegiatan pameran seni.
Potensi dalam pengembangan handicraft untuk mendukung pariwisata di Desa Mas
adalah sebagian besar masyarakatnya merupakan perajin patung kayu dan Desa ini
merupakan salah satu jalur pariwisata. Sedangkan hambatannya adalah berkurangnya
SDM perajin patung kayu dari golongan pemuda di Desa Mas. Kreativitas serta
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan CV. Ari Bali sudah
cukup mumpuni untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan kerajinan tangan patung
kayu berdasarkan selera pasar atau konsumen.
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